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Tlr .slutls' of nrat'ro:oohant hic tlit'arsill o/ Bttlung .'lruu riter hus bean

trtrriatl oul. Thc :;untplcs v'cre tttllccled u i cntiliad unlil Seplembcr

lo i\tot'cnher 1996. liom the six.fixer! stuliott u\ittc surbcr nal und Ek-

ntun tlrctlge, lhrec .suntltle:; al each stution A total 70 spet'ies (Aroch-

noidca-1, Cntsluccu-2, Gu.stropotla-21. Hirudinca-5' lnsccto-29. Oli-
gochuclu-2, Pelcclpotlu-J, Polychacta-l antl Turballuriu-2) were en'

counlered. R1' using Shanrutn-ll'ianu' index, diretsitt ittlax of nncro-

:oobenlhic uttnrnunil.v o.[ Botong Arou, rungetl .fionr 0 30 to 2,01'

Ac'utrding to Lea. D.D., S.B. tltang and C.t'. Kuo (1971)), tltc voter of
Batung Arau u,as classified in fottr categorie.s' cleun v'ater/unpolluled
(Srarion l). lightll' pottured (Starion II). ntoderate polluted (Station IV
cmd 11) antl heaq' polluted (Stotion lll ond Ir)- ('ommonly' dit'ersity

index of ntacrozoobenlhic recorded behveen sanPling Y'erc nol

differenl. except Stotion I and Il.

PENDAHULUAN

Keberadaan hewan bentos pada suatu perairan, sangat dipengaruh.i oleh berba-

gai faktor lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Faktor biotik yang berpengaruh

diantaranya adalah produserl yang merupakan salah satu sumber makanan bagi he-

wan bentos. Adapun faktor abiotik adalah fisika-kimia air yang meliputi: suhu, kece-

patan arus, oksigen terlarui, keLutuiran oksigeir biologi da;i kimia scrta kar^du[gan

nitrogen (Moss, 1980; Goldman.dan Home, 1983); pH (Allard dan Moreau, 1987):

kedalaman air, dan substrat dasar (APHA, 1992).

Hewan bentos hidup relatif nrcnetap, akibatnya hewan ini selalu kontak dengan

pencemar yang masuk ke habitatnya. Adanya pencemar akan rnempengaruhi faktor-

faktor lingkungan. Oey, Soeriaatmadja dan Parjatmo (1978) mengungkapkan bahu'a

jenis hidrobiota yang tolerarsinya tinggi terhadap perubahan faktor-faktor lingkungan

akan tersebar luas. Sebaliknya jenis hidrobiota yang daya toleransinya sempit, penye-

barannya sempit pula. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa adanya

') Disampaikan pada acara Seminar Jurusan Biologi, Jum'at 3 September 1999
") Staf Pengajar di Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang
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Ilet.Ulrahalr t'uktor -llrktor linskLrrrgan- baik tjsika- kinria. tttartputl bi0loui dapat tncttvc-

batrkarr adattla rariasi kt'bcratlaatl ltcwatt bentos. sepcrli jenis' julrrlalr' kel)adatall

nrarrpLrn keanckaragarttan t)\ a

Diantara ltcrvan betrtos Yanq relatif nludah diidentifikasi dan peka tcrhatlap per-

Lrlllrlurn linllkrrn-gan perairan aclalah.icnis-icnis vang ternrasuk dalam kelompok irrver-

lcbrara nlaklr). Kelourpok ini lcbih dikenal denqan ntakrozoobentos (Rosenhcrg dan

Rcsh. I 99-r )

Ilalang r\rau nterupakan salah satu sungai rang nlelalui kota Padanq vanq tatn-

pukrrr.a suclah terccnlar \{enttntt laporan bulanan Depanerllen Pckcrjaan Umunl

(lq9-3)- kualitas perairatt Batan-u Atatt cenderunq terus lllentlnlll' Penurunau kualitas

inr disebabkan oleh senlakin tingein-va lingkat pencemaran- akibat buangan linrbah

industri dan runrah tansqa vang ntemasuki aliran Batang Arau. Besar kenrungkinarl. di

sepanjanu Batang Arau ditenttrkan adanla rariasi jenls, jurnlah dan kepadatan

nrakrozoobentos vang hidup di sungai ini Hal ini akan menggarnbarkan keanekara-

qarran makrozoobentos di Batang Arau.

Berclasarkan latar betakang pemikiran di atas. maka dilakukanlah penelitian un-

tuk nlenqetallui. bagaintanakah keanekaragaman makrozoobentos di perairan Batattg

Arau. apakah terdapat perbedaan keanekaragaman yang berani antar lokasi yang ber-

beda dan faktor hsika kimia utama yang mempengaruhi keanekaraganran makrozoo-

bentos.

\I.ETODE PLI\.IEI-ITIAN

Penelitian ini dilakukan di perairan Batang Arau Kotamadya Padang dan di La-

boratorium Taksonomi Hervan, FMIPA. Universitas Andalas. dari bulan Septenrber

1996 sampai Maret 1997 Untuk mengamati keanekaraganran makrozoobentos' per-

airan Batang Arau berdasarkan substrat dan aliran air masuli dibagi atas enam stasi-

un penelitian. Pada tiap stasiun penelitian, sampel diambil pada bagian kiri. tengah dan

kanan sungai. Pengambrlan sampel dilakukan tiga kali dengan interval waktu 30 hari'

menggunakan alat Surber Net dan Ekman dredge' Faktor fisika kimia air yang diukur

meliputi suhu, kecepatan arus. kekeruhan, derajat keasaman (pH), oksigen ter-larut'

kebutuhan oksigen biologis, kadar organik subtrat dan kandungan amoniak nit-rogen



Srrlrcr \cl tlilrtrttltl;ttt rttttttk tlasat sLtttqai rattq ['erbatLr SLrrbcr tlcl tliletakkarr tlr

tlirsllr sLr qur tlcnqtrn nrrrlrrt rrct ntcnqltaclall kc hLrlLr. Sllah Satu SiSi bingkai kuatlrat-nYa

rlitahlrn tlcrtllrt kaki Strtrstrat ti:tsal rattq bclacla dr scl)elah dalanl birrgkai tliaduk

scllirr3ra hcrrltt bcnltrs vanq ada dilranYurkan artls. sedangkall heuan yanu lllcllr'lllpcl

|ltrllr rrrhstli LrutLr drlepaskart clr.rtuatt ntcttLlLltttlilkan kuas dan pinset darr ditantpunu

(i!,lteurr [rilki plasrik. l{errlrr \ans terkllnlprLl rlirursukkart ke dalarrl botol sampel Yang

strdalt sutllth I'erisi lbrnralin J" o darr dibc'ri label

I)adu ilrtsat sttttrrai berltrtlllrLu-. santpel tlianrbil dcngan F'krrran dredge Sarnpcl

r.rn_q teranlrail di:arin! derrqan sarincan bcninqkat dctluarl ukttratt ttlata saringan bet'-

trrnrt-turLrl dan atas ke bariah l.-16 nltll- l-49 nlnr dan 0--l ttrttl' se'hinug:r denealt pe-

nvarinq ini ltttrtpLtr akatl lolos. sedangkan heuannra lertillgsal lrersatlla kotoran-ko-

lora1 kasar lainll\a Kotoran-kotoran kasar dibuang dan bentos rang didapatkan

rlinra-sukkan ke dalarn botol sampel vans sudalt berisi fbnnalin 4ozo dan diberi label

SclallitrtnraSalrlpel-Sanrpeltersebutdibarvakelaboratorrunlunttrkdiidentifi-

kasi clan dihitunsr .iuutlahnva Identifikasi dilakukan sarllpai tingkat jenrs denuan

rrensqunakatr buku acuan sebagai berikut. Jutting (1956): Needhanl and Needhalrl

(le6{). Kira (1965. 1968), Quigley'(1977)- Hvnes (1972)' Pennak (1978)' Eisenberg

( 198 l). Barnes ( 1987). Chu and Cutkomp (1992)

Data vang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan tbrnrulasi

berikut.

a. Kepadatan PoPulasi.

J umlah individu suatu spesies

K:
luas unit samPel

b Kepadatan Relatil

Jumlah individu suatu spesies

KR= r I 00o.,o

Jumlah individu seluruh spesies

c Frekwensi kehadiran
Jumlah sampel yang ditempati suatu spesies

FK=
Jumlah seluruh sampel yang diamati

r 100%

(Michael. 1984)
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tl Indeks Kcr-aeilrrran (l l)

ll' - Ip, lnp,

tlirnanu P, = Proporsi spesics ke i (n, ). terhadap jLrnrlalr total (N )

e Indeks Kcsera!:a rtta n (li)

E-
Il

ll S

Var Hr' + \/ar Hr

(i\{agurrarr. 1988)

(Odunr. I993 )

masins-masillg strata-

tlirnuna F- - lrtdeks kescraqatllan

H' lrrdeks Sllrrrrr.rrt - \\ eatret

S - iurulah sPesics

I Domiriasr (C)

c - (pi)'

dinrana p, : Proporsi spesies ke i- terhadap junllah total

Lntuk ntenuuli perbedaan strukttlr konlunitas pada

rnaka dilakukakn uji t dengan runrus sebagai berikutl

Hr'H:'

rp, (ln pr)r '- (rp; ln p')r s -

\u ar H -
N

(Var Hr' Var Hr)-

N1

dl
(Var H1)2 /Nr + (Var H:)2/N:

dimana . H' = Indeks Shannon Weaner

S : Jumlah spesies

N = Jumlah total individu (Magurran, I 988)

t
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[]crd:rsarkan lltsil ltcttuarttatatt rcrltatlap tllakrozoobentos. di perairan Bataltu

..\mrr rlitcrnrtkatt 7tt 5r"r1"r- \'anq lersolons ke dalanr senlbilan kelas vaitu GastroPt'-

tla l1 spesics. l)elccVpoda cnrpat spcsies. Turbellaria dua spesies. Oligochacta tltra

sIesics. l)Olrchletr satU spesies- Hirtrtlinea linla spesieS. Crustacea dua spcsics-

\rrchrtoitlea satLl sl)!-sies datl lttsecta 19 spesres (Tabel l)

Kepadat.n cla, kepadatan rr.latifrata-rara ,taktozoohe,tos lind/nrrl dr tiilp sta-

siun sepanjanu aliran Ilatanq Arau berrariasi. Pacla Stasiun lkepaclatan rclatifterting-

!i rlitenrtrkan padit H.tth t4tlrtlrr: s1t. Iaitu lc,-919o. pada stasiun tl adalah l'scrrLhr

r.1ocr.,ri rakni 51.l5oo Pada Stasiun lll. IV dan \/ adalal't l'uhifcx sp. Yakni 84.919;.

-l-l- llo,o. dan 9f .!iCro o Sedangkarr pada Stasiun Vl. adalah 'l'hicrt tr scahru' r'akni

76.7 lo o

Dari senrt',ilan kelas ntakrozoobentos vang didapatkan. Gastropoda dan

Hirudinea clitenrukan pada srasiurl ll sampai VI. ofigochaeta dan Arachnoidea pada

Srasiun ltl sanrpai Vl. Peleci'poda dan Oligochaeta pada Slasitrn \rI' Turbellaria pada

Srasiun I dan lll. crustacea pada stasiun l\'. dan kelas lnsecta retatif ditemukan pada

tiap stasiun penelitian. Disanrping itu juga terlihat kecenderungan distribusi kelas

ntakrozoobentos pada perairan Batang fuau. Stasiun I dan tl didominasi kelas

Insecta. Stasiun lll. IV dan V didominasi ketas Oligochaeta dan Stasiun VI oleh

Gastropoda (Gambar l)

untuk lnengetahur keanekaragamarr makrozoobentos rlllakukan anal,sis keane-

karaqanran. untuk mengetahui lndeks keanekaragaman' keseraganran dan dominansi

Dari analisis yang dilakukan diperoleh hasil sebagaimana dicantumkan pada Tabel 2'

Berdasarkan Tabel 2 dapat dikemukakan bahs'a indeks keanekaragaman mak-

rozoobentos yang ditemukan di perairan Batang Arau berkisar antara 0'30 sampai

2.0ldenganindekskeseragamananlara0.I0sampai0,63dannilaiindeksdominansi

antara 0. l8 samPai 0.87

Pada Stasiun I (Lubuk Paraku) indeks diversitas (H) makrozoobentos yang di-

ternukan adalah 2,01 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0'68 serta indeks domi-

nansi (C) 0.18. Dari nilai indeks keseragaman yang diperoleh pada Stasiun l' terlihat

bahwa nilai tersebut mendekati I (satu), yang berarti bahwa jumlah individu setiap
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Ell.tl
l9

IIIRT]DINEA
G b s s i p ho n i a h el et o clil a

Hebbdella papillala

Helobdola slagnalis

Hebbchlla fiansvo$a

Helobde a liseialis

cnlrsTA( EA
Paloofi,rneles paludosus

Sera seral,a

ARACIINOIDf,A
Mideopsis otbicul is

INSIiC'I'A
Baelis fiulicus
Ba€lis thodani

Caents moesla

Chiroromus sp

Corydalus conulus
06renecles sp.

Elophila sp-

Ephonerclla chinon

E p he fi e rc I a ch i nli co sli I a

Ephenarclla o/bnlalis
Hegloqenia sp

Hydtoplila spdsa
Hydtops$he sp.
Loucts hippopus

Ls./colncila sp

Lynnophora sp.
Ivolerus s9

Palpofiya sp.
Ponlonoua sp.
Pe d s9.

Psondocbeon
Pswhoda allehala
Rhltogena iaponhe
Rhilrcaona nnatuki
Rhilregen' senicola,ala

Scalo/la sp

Sranioloma sp

Slono/fls sp.

Toaoqerld sp-

Jumlrh

Kercrln8an : L Lubuk I'araku

K = Kcpadalan

llCcngkchlll.l'flrakl.rtrvchlVscl)crangl)n(lilr18VScherrn8.l'irlrnggirnrVl\4Lrlrx
KR = Kcpadatan retalil lrlt = I:rck\\'cDsi kchndirfln rcl lil'

l?0
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Iah.'l .i Ilirsil arralisis lrrdeks kclagattrart (ll)- irrdeks kcsctasatttatt (lr) dan irldck

donrirta nsi ( (' )

ST,,\S I[-IN I{ l--t 
- 

i

0.6s

('
0ls
0.19

l.0 r

ll l.9s f) ha

lll 0.59 0. l8 0.71

0. -.i 5lV t.29 0..11

\'l t.03 0.6r,)
0.i L) 0. l0

o.t l

0.37

Kcre,anran I Ltrbuk Paraku. ll C'engkr'h. Ill Parak [.atrch

l\-. Seberang ['adanq V Seberan'] Palingganr VI \lrrara

ienis rang tcrclapltt pada srasiurt illi retatiftersebar trlerata Denean kata laln tidak rer-

dapat kecendenrnqan adanYa spesies vang nrendonrinasi. Hal ini dibuktikan lagi cle-

ngan rendahnva indeks dominartsi r ang diperoleh

T)ada Stasiun ll (Cengkeh). indeks diversitas (H) nrakrozoobentos Vans diper-

olch adalah 1.9S denqan nilai indeks keseraqarltan (E) 0-62 serta indeks dominansi (C)

0.29. lndeks keserasaman vang diperoleh. nlernperlihatkan bah$a nilai tersebut men-

dekati I (satu). r'ang berarti bahu'a jumlah indiridu setiap jenis vang terdapat pada

Stasir-rn Il relatif merata. Dengan kata lain tidak terdapat kecenderungan adarrva spe-

sies rang mendonlinasi Jika diperhatikan. nrlai indeks dominansi pada stasiun inipun

rendah (< 0,5)

Pada Stasiun lll (Parak Laweh), indeks diversitas (H) makrozoobentos yang

ditenrukan adalah 0,59 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0.18 sena indeks domi-

nansi (C) 0.73. Nilai indeks keseragaman vang diperoleh mendekati 0 (nol)' yang ber-

ani bahwa jumlah individu setiap jenis yang terdapat pada Stasiun III ini relatif terse-

bar trdak merata. Dengan kata lain terdapat kecenderungan adanya spesies yang men-

doniinasi. Hal ini terlihat dengan tingginya indeks dominansi yang diperoleh (0,73)'

Pada Stasiun IV (Seberang Padang). indeks diversitas (H) makrozoobentos

lang diperoleh adalah 1,29 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0.43 serta indeks

dominansi (C) 0.15 Dapat diungkapkan bahwa terdapat kecenderungan adanya spe-

sies yang mendominasi

pada Stasiun v (Seberang Palinggam). indeks diversitas (H) makrozoobentos

vang ditemukan adalah 0.30 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0,10 serta indeks



lll

donrirransi (C) 0-S7. Dari rtillr indc'ks kcscraqanlall vans diper-oleh pada StilsiLlrl \ -

terlihat bahrva nilai varlg thperoleh rttcrtdekati 0 (nol)' yang bcrarti lrahrva jLrrnlah

individu setiap ienis yang terdapat pada stasiun ini tersebar-tidak nrcrata' Detrsarr kata

Iarn terdapat kec-^tlclerutrqatr adanya spesies Yang mendonlinasi'

Pada Stasiun Vl (lutrala)' indeks diversitas (H) nrakrozoobentos vans ditentu-

kan aclalah l.0E clengan nilai indcks keseraqaman (E) 0'll se(a indeks donrinansi (C)

0.60 Dari nilai i,cleks kesera{rar.au r.ang diperoleh- dapat dikenrukakan bahr'a pad.

Stasitrn \ I ini teldapat kcce'tldentnuatt adanra spesies Iattu nlcndoulinasi

Berdasat'kan Tabel l' llaka indeks diversitas makrozoobentos tiap strata 1'ang

cliperoleh dart etratrl stasiun penelrtian di perairan Batanq rtatr' dapat diganrbarkarr

sebaqainlana dikenrukakan pada Gambar 2

2

0.5

0 \-t
III I\

Stasiun

Gembar 2 Intieks di"'ersitas tna'krozoobentos tiap strata' pada enam staslun

penelitian di perairan Batang Arau

Memperhatikan Gambar 2 te'tit'ut buf'*u lndeks diversitas terendah terdapat

pada Stasiun V (Seberang Palinggam) Gambaran ini mengungkapkan bahwa dianta-ra

enam daerah penelitian di perairan Batang Arau maka perairan pada Stasiun V (Se-

berang Palinggam) adalah paling tercemar' Berdasarkan kriteria Lee et oll' (1978)'

maka dapat diungkapkan bahwa perairan Batang Arau pada Stasiun I tidak tercemar'

Stasiun , tercemar ringan, Stasiun lV dan M termasuk perairan yang tercemar se-

dang, sedangkan Stasiun III dan V merupakan perairan yang tercemar berat

Hasil analisis perbedaan struktur komunitas dicantumkan pada Tabel 3 Dari

Tabel 3, terlihat bahwa pada umumnya terdapat perbedaan yang berarti' (P:5%) dari



l'abel L llasil Lrii beda (trji t) keanckaragantan ttlak rozoobcltlos arltar stasiun pcncliti-

an pada perairan Batanq r\rau (taral'nvata 50 o)

ll lil
0.41 ns ,r0,3 I + { 8.5.1 * 10.6q +20-ll *

t\

10,s0 +

\il
S IASIUN

ll 2 t,3t +

- 156-19 * * I -(r0(r+t_-
' I )i)+

H0.5 2llt
I q 7.65t\

8,75 +)5.17 *

-o-6E *

\'l
Kelelanqat) ns : tidak berbeda nvata

* . berbeda nvata

t rabel pada p 50,'o - 1.96

keanekaraqatnan nrakrozoobentos antal stasiLlll vans ditemukatr' kecuali antara

Stasiun I dengan IL Adanya perbedaan yang berarti nlenunjukkan bahwa terda-pat

per.bcdaan keattekaragat nan makrozoobentos antara dua komunitas Perbedaan ke-

anekaraqantan rtlakrozoobentos ini dapat disebabkan oleh berbedanl-a komposisi dari

dua komunitas I ang diuii.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah ditakukan tentang kenekaragaman makrozoobentos

perairan Batang Arau maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Di perairan Batang Arau ditemukan 70 spesies makrozoobentos' yang tergolong

ke dalam sembilan kelas yaitu Gastropoda 14 spesies, Pelecypoda empat spesies'

Turbellaria dan Otigochaera iua spesi"', Polychaeta satu spesies' Hirudinea lima

spesies, Crustacea dua spesies, Arachnoidea satu spesies dan lnsecta 29 spesies

b. Kepadatan dan kepadatan relatif rata-rata makozoobentos (ind /m'?) di tiap stasi-

un sepanjang aliran Batang Arau bervariasi' Pada Stasiun I' kepadatan relatif ter-

tinggi ditemukan pada Hydropsycy're sp yaitu 26,g4yo (218 '5 ind /m'?)' Stasiun II

adalah Psetulocloeot yakni 51,-15oh (241,48 ind /m'?), Pada Stasiun III' IV dan V

adalah TiiiJex sp. yakni 34,91% (396859,26 indkit2)' 44'l2o (25407'4'l

ind./m'?), dan 92,E6Yo (340681,48 ind /m2)' Sedangkan pada Stasiun VI adalah

'fhiara scohra yakni 7 6,7lo (22400 ind tmz)'

ll



tl

c lndek kert rtekaraganlall trlakt ozoobetltcts di []atang Arau Lrerkisar antara 0'09

sanrPai 2.01

d tlerdasarkan ltcleks keanekarasanlarl vans dikenlukakan Lee C'D'' S B \\'ang dan

C L. Kuo (1978). maka kualitas air Batans Arau berkisar antara tidak terce-nrar

satttpai tc'tcenlal'berat. Secara bentrtttan- perairau tidak tercenlar adalah Sta-siun

l. tercetrtar ringan Stasiun l[- tcrcentar sedang Stasiun IV dan Vl sedangkan

perairan vanu tercell'lar berat adalah Stasitrn lll dan \"

c. Iraktor llsika kinria tltallla vallq nlenlpentanthi keanekaraganran makrozoobentos

di Batanq Arau adalah atrloniak nitroqen. diikuti oleh kebutuhan oksigen biologi'

nitrat nitrosen dan kadar organik substrat'
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Lampiran 2. Klasifikasi derajat pencemaran

DeraJat

Pencemaran

Sumber: Lee, C.D., S.B. Wang and C L' Kuo (1978)

s) ? r?,
/l f-y'

r0.,

tt,/ o , / t /.-t()a-//*t)C,CC 
t,

Indeks
Di\crsitas

DO
(mYI)

BOD
(mdl)

TSS
(nrg/l)

NHTN Poin Skor

Tidak /sedikit
tercemar

>2 >(6 5 <3 <20 <o5 <z

Tercemar rtn an 1,6-2,0 4.5-6,5 3,04,9 2049 0,5-0,9 J 2,04,0

Tercemar
sedan

I,0-1,5 2.04,4 5,0-15 50-100 1,0-3,0 6 4, t-6,0

Tercemar berat <l <2,0 >15 > 100 J l0 >6,0

I,


